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BAB 2 

TINJAUAN UMUM TENTANG NUR DAN DHAU’U 

 

2.1. Pengertian Nur Dan Dhau’u 

2.1.1. Pengertian Nur 

Secara Bahasa 

Lafadz ٔٛس 
45

 dalam asma Allah swt : kata ٔٛس , Ibnu Katsir berkata : 

dialah yang memberikan penglihatan kepada orang yang tidak mengetahui 

dengan cahayanya dan memberikan petunjuk kepada orang yang memiliki 

ketertarikan dengan hidayahnya. Dan disebutkan pada satu pendapat : dia 

adalah yang menampakkan dengan segala kejelasan, dan yang menampakkan 

pada dirinya yang memperlihatkan untuk yang lainnya dan ini dinamakan 

dengan nur atau cahaya. Abu Mansur berkata : nur itu dari salah satu sifat 

Allah, Allah berfirman : الله ٔٛس اٌغّٛاد ٚالأسض . Disebutkan dalam tafsirnya : 

yang menunjuki penghuni langit dan bumi, dan disebutkan dalam firmannya  

 maksudnya : perumpamaan cahayanya yang ِثً ٔٛسٖ وّشىبح ف١ٙب ِصجبذ

memberikan hidayah kedalam hati orang yang beriman seperti kaca yang ada 

didalamnya lampu. Dan kata nur itu bermakna ظ١بء . Dan nur itu  antonim dari 

 atau kegelapan. Dan dalam kitab Al Muhkan bahwa kata nur itu adalah ظٍّخ 

berkmakna اٌعٛء , dalam bentuk apa pun, dan disebutkan bahwa dia adalah 

bermakna sinar dan cemerlang. Dan bentuk jama’ dari ٔٛس adalah ْأٔٛاس ١ٔٚشا 

dari Tsa’lab. 

Dan bentuk katanya adalah ،س ّٛ  yang terakhir dari ٔبس، ٔٛسا، أٔبس، ٚاعزٕبس ٚٔ

Al  Lihyani, dengan satu makna yaitu kata  أظبء  , seperti yang disebutkan :  ْثب

بْ اٌش١ئ ٚأثبْ ٚث١ّٓ، ٚرج١ّٓ ٚاعزج  maknanya adalah satu. Dan kata ٗاعزٕبس ث maksudnya 

menarik sinarnya, dan makna dari س اٌصجر ّٛ ٔ maksudnya jelas cahayanya, dan 

dia berkata : sampai bermalam satu kaum pada musim panas, pada satu malam 

mereka berkata subuh bercahaya dan malam gelap. Dan didalam hadis nabi : 

 maksudnya menyinarinya dan فشض عّش ثٓ اٌخطبة ٌٍدذ ثُ أٔبس ص٠ذثٓ ثبثذ

menjelaskannya dan memperjelasnya. Dan kata اٌز٠ٕٛش : waktu perjalanan 
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subuh, disebutkan juga : س اٌصجر ر٠ٕٛشا ٚاٌزٕز٠ٛشح، الإٔبس ٚاٌز٠ٕٛش ّٛ  maksudnya لذ ٔ

adalah menampakkan, dan disebutkan juga dalam hadits tentang waktu shalat : 

سٖ ثبٌفدش ّٛ  maksudnya dia shalat padanya, dan dia sudah memberikan sinar أٔٗ ٔ

yang banyak di ufuk, dan didalam hadis melalui Ali bin Abi Thalib :  ٔبئشاد

ظسبد اٌج١ٕبد ٚا١ٌّٕبساد وزٌهالأزىبَ ١ِٕٚشاد الإعلاَ، إٌبئشاد اٌٛا  , yang pertama itu dari 

kata ٔبس dan yang kedua dari kata أٔبس dan lafaz  أٔبس adalah bina lazim dan 

muta’addi, contohnya : ثُ أٔبس٘ب ص٠ذ ثٓ ثبثذ , dan contoh  ْأٔبس اٌّىب maknanya 

diletakkan padanya cahaya. Dan firman Allah ِٚ٠دعً الله ٌٗ ٔٛسا فّب ٌٗ ِٓ ٔٛس ٌُ ٓ  : 

dan berkata Az Zujaj, maknanya adalah : Allah tidak memberikan hidayahnya 

untuk islam dan dia tidak memperoleh hidayah. Dan kata  إٌّبس ٚإٌّبسح 

maknanya adalah : tempat cahaya, dan kata  إٌّبسح  bermakna : lilin yang 

mempunyai pelita , Ibnu Sayyidih : menara yang diletakkan didalamnya pelita, 

dan Abu Dzuaib berkata : dia ingin menyerupakan mata panah dan dia tidak 

lurus dan dia menempatkan lafaz itu pada kata ِٕبسح, dan perkataannya أصٍع dia 

ingin bahwa tidak ada karat padanya maka berkilat, dan kata ِٕبٚس bentuk 

jama’ dalam bentuk qiyas dan kata ِٕبئش dengan memakai huruf hamzah tidak 

dalam bentuk qiyas,. Tsa’lab berkata : yang demikian itu hanya dikarenakan 

orang arab menyerupakan huruf dengan huruf maka menyerupakan kata ِٕبسح 

yang dengan sighat ِفعٍخ dari kata ٔٛس dengan huruf mim nya fathah, dan lafaz 

 أِىٕخ dalam bentuk taksir, sebagaimana yang mereka sebutkan pada kata  فعبٌخ

bagi orang yang membuat ِْٛىبٔب ِٓ اٌى, maka amil huruf tambahan beramal 

pada aslinya, jadilah dia mim menurut mereka pada kata ِْىب seperti لبف dari 

kata لزاي. Dia berkata , misalnya banyaknya dalam perkataan orang arab 

banyak : menurut Al Jauhari bentuk jama’ya adalah ِٕبٚس seperti  ِصبئتyang 

aslinya adalah ِصبٚة.
46

 

Dan kata إٌّبس adalah bendera dan yang diletakkan diantara dua sesuatu 

dari pembatas. Dan didalam hadis nabi : ٌعٓ الله ِٓ غ١ش ِٕبس الأسض maksudnya 

adalah bendera benderanya. Dan kata إٌّبس bermakna bendera jalan. Dan 

dalam kitab At Tahdzib bahwa  إٌّبس itu bermakna bendera dan pembatas 

diantara dua bumi. Dan kata إٌّبس bentuk jama’ dari ِٕبسح, dia itu adalah tanda 
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yang dijadikan antara dua pembatas. Dan kata َِٕبس اٌسش maksudnya bendera 

bendera yang dipukulkan oleh Ibrahim Al Khalil as dipenjuru penjuru masjid 

al haram dan sudut sudutnya dan dengannya diketahui batas al haram dari 

batas sebagai solusi. Dan huruf mim itu adalah tambahan, dan terkandung 

makna dalam hadisnya ٌعٓ الله ِٓ غ١ش ِٕبس الأسض, dia bermaksud dengan bendera 

atau tanda al haram, dan boleh melaknat orang yang merubah batas bumi, dan 

dia memutus sekelompok dari tanah tetangganya atau merubah batas dari 

tempatnya. Dan Syamar meriwayatkan dari Al Ashma’i : إٌّبس adalah bendera 

yang dijadikan untuk jalan atau pembatas untuk bumi dari bahan tanah. Dan 

dalam hadis Abu Hurairah : bahwa untuk islam itu ada tanda dan syariat yang 

dengannya dapat diketahui. Dan إٌّبسح yang dibuat tempat adzan atau menara 

masjid.
47

 

Dan kata  إٌّبس itu bermakna arah jalan, firman Allah   لذ خبءوُ ِٓ الله ٔٛس

 maksud dari kata nur disini adalah Nabi Muhammad SAW, dan ٚوزبة ِج١ٓ

disebutkan juga maksudnya adalah Nabi Musa, dan pertanyan tentang  ُع١أر١ى

 maksudnya mereka mengikuti ٚارجعٛا إٌٛس اٌزٜ أٔضي ِعٗ  dan firmannya إٌٛس

kebenaran yang kejelasannya didalam hati seperti kejelasan nur di mata, 

kemudian dia berkata : ٗٔ٠ٙذٜ الله ٌٕٛسٖ ِٓ ٠شبء & ٠ٙذٜ ثٗ الله ِٓ ارجع سظٛا , dan 

dalam hadis Abu Dzar berkta baginya Ibnu Syaqiq  ً٘ : ٌٗسأ٠ذ سعٛي الله وٕذُ أعأ ٌٛ

 maksudnya bagaimana cahaya aku سأ٠ذَ سثه؟ فمبي : لذ عأٌزٗ فمبي : ٔٛس أٟٔ أساٖ

melihatnya. Ibnu Katsir berkata : ditanya dari Ahmad bin Hanbal tentang 

hadis ini : dia berkata : saya tidak melihat yang mengingkari dan aku tidak 

mengetahui apa bentuknya. Dan Ibnu Huzaimah berkata : didalam hati 

kebenaran berita ini ada sesuatu, sungguh Ibnu Syaqiq tidak menetapkan pada 

Abu Dzar, dan sebagian ahli ilmu berkata bahwa nur itu adalah benda . Dan 

Allah maha suci dari yang demikian, yang dimaksud dengannya bahwa hijab 

adalah cahaya: dan demikian diriwayatkan pada hadis Abu Musa dan 

maknanya bagaimana aku melihatnya dan hijabnya adalah cahaya maksudnya 

nur itu menghalangi untuk melihatnya. Dan dalam hadis اٌٍُٙ اخعً فٝ لٍجٟ  ; اٌذعبء

 ,dia bermaksud dengan cahaya kebenaran dan penjelasannya , ٔٛسا ٚثبلٝ أععبئٗ

seolah dia berkata : فٝ اٌسك ٚاخعً رصشفٟ ٚرمٍجٟ ف١ٙب عٍٝ  الله اعزعًّ ٘زٖ الأععبء ِٟٕ

 dan berkata Abu Al Abbas saya menanyakan Ibnu Al A’rabi عج١ً اٌصٛاة ٚاٌخ١ش
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tentanga hadisnya : ٓلا رغزع١ئٛا ثٕبس اٌّششو١ dia berkata bahwa makna إٌبس disini 

adalah ٞاٌشأ maksudnya jangan kamu bermusyawarah dengan mereka maka 

dijadikan seumpama kata ٞاٌشأ untuk menyinari ketika dalam keadaan 

bingung, dia berkata , Kata إٌبس dikenal untuk ٝأٔث, dari huruf waw karena 

bentuk tasgirnya   ٠شح َٛ ُٔdalam surat tanzil disebutkan ٌٗٛأْ ثٛسن ِٓ فٝ إٌبس ِٚٓ ز, 

Az Zujaj berkata : didalam tafsirnya bahwa فٝ إٌبس ِٓ maksudnya adalah 

cahaya Allah, dan yang sekitarnya : malaikat disebut juga sebgai cahaya 

Allah. Ibnu Sayyidih berkata : terkadang disebutkan dengan إٌبس , dari Abu 

Hanifah,  

Dalam riwayat Sibawaih adalah lafaznya  زطجب خضلا ٚٔبسا رأخدب٠دذ , dan 

bentuk jama’nya   ْ س  ١ٔٚشا ُٛ ْٔ  di tukar huruf ya menjadi waw karena baris kasrh , أ

sebelumnya, ١ٔٚشح ٚٔٛس ١ٔٚبس yang terakhir dari abu hanifah. Dan hadis tentang 

pohon neraka jahannam : فزعٍُٛ٘ ٔبس الأ١ٔبس, Ibnu Katsir berkata, aku tidak 

mendapatkan keterangan akan tetapi ini diriwayatkan maka jika benar riwayat 

tersebut maka dia mengandung maknanya  ْٔبس ا١ٌٕشا mengumpulkan kata  إٌبس

 karena dia dari huruf waw sebagaimana dalam lafaz أٔٛاس  dan aslinya , عٍٝ أ١ٔبس

أع١بدس٠ر ٚع١ذ أس٠بذ   dan keduanya dari hruf waw, رٕٛس إٌبس ; dilihat kepadanya 

atau mendatanginya. ًرٕٛس اٌشخ dilihat kepadanya ketika bercahaya dari segi 

mana dia melihatnya, رٕٛسدُ إٌبس ِٓ ثع١ذ aku merenungkannya.
48

 

Dan dalam hadis : ٚإٌبس، إٌبط ششوبء فٝ ثلاثخ :اٌّبء ٚاٌىلأ  dia bermaksud 

bukan untuk pemilik cahaya untuk menegahkan orang yang meminta cahaya 

darinya, dan disebutkan : dia menginginkan dengan cahaya itu batu yang 

menyembunyikan cahaya maksudnya tidak terhalang seorangpun mengambil 

darinya. Dan dalam hadis Al Izar : ِٚب وبْ أعفً ِٓ رٌه فٙٛ فٝ إٌبس maknanya 

bahwa apa yang selain dua kaki dari mata kaki pemilik sarung yang isbal 

didalam nerak sebagai akibat atas perbuatannya, dan disebutkan maknanya 

adalah bahwa pelakunya tersebut dan perbuatannya dineraka maksdunya dia 

dihitung dan dihisab dari bentuk perbuatan ahli neraka. Dan dalam hadis   ٗٔأ

 berkata Ibnu Al Katsir : hampir tidak لبي ٌعششح أٔفظ ف١ُٙ عّشح : آخشوُ ٠ّٛد فٝ إٌبس، 

memanaskan dan dia memerintahkan dengan ukuran yang besar maka 
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dipenuhi dengan air dan menyalakan dibawahnya dan mengambil dibawahnya 

tempat duduk dan dia duduk di dibawahnya dan menghangatkannya, dan 

ketika itu dijatuhkan kedalam neraka, dia berkata, demikianlah yang dia 

sebutkan baginya, wallahu a’lam. Dan dalam hadis Abu Hurairah :  اٌعدّبء خجبس

ٚإٌبس خجبس ل١ً ٘ٝ إٌبس اٌزٝ ٠ٛلذ٘ب اٌشخً فٝ ٍِىٗ فزط١ش٘ب اٌش٠ر ئٌٝ ِبي غ١شٖ ف١سزشق ٚ لا٠ٍّه 

 Ibnu Katsir berkata : disebutkan bahwa hadis itu tercampur . سد٘ب ف١ىْٛ ٘ذسا

didalamnya Abdurrozaq dan diikuti oleh Abdul Malik As Son’ani, dan 

disebutkan dia itu menyimpang, sungguh penduduk yaman condong dengan 

kata إٌبس dengan kasroh nun, dan sebagian mereka mendengar dengan bentuk 

imalah kemudian ditulis dengan huruf ya kemudian mereka menyimpang 

dengan huruf ya, dan sumur adalah yang dilubangi seorang lelaki dalam 

kerajaannya dan dalam tanah mati kemudian manusi terjatuh didalamnya dan 

dia celaka maka dia itu merugi.
49

 Al Khitobi menyebutkan : aku senantiasa 

mendengar sahabat hadis ini mereka berkata, tercampur didalamnya 

Abdurrazaq hingga aku mendapatkannya dari Abu Daud melalui jalan lain, 

dan dalam hadis : فاْ رسذ اٌجسش ٔبسا ٚرسذ إٌبس ثسشا  , Ibnu Katsir ini bacaan tebal 

untuk hal kata ثسش dan mengagungkan keadaannya dan kebinasaan 

mempercepat kepada penunggangnya dalam perkara biasanya kemudian 

mempercepat kebinasaan dari neraka bagi orang yang memakainya dan dekat 

darinya. Dan kata  إٌبس bermakna اٌغّخ  dan bentuk jama’nya yaitu ٔٛسح . Dan 

kata خعٍذ ع١ٍٗ ٔبسا :ٔٛسد اٌجع١ش , dan tidak ada baginya cahaya; celah. Dan Al 

Asma’i : ٜٛٚوً ٚعُ ثّى yaitu neraka,  ِٜٛٚب وبْ ثغ١ش ِى .  Dan dia membakar, 

rontok, terpotong. Dan orang arab berkata : apa cahaya onta ini , apa tandanya. 

Ar Rozi berkata : ززٝ عمٛا آثبٌُٙ ثبٌٕبس * ٚإٌبس د رشفٝ ِٓ الأٚاس. Maksudnya memberi 

minum unta mereka dengan corak maksudnya apabila mereka melihat dalam 

tanda pemiliknya, pemiliknya mengetahui pemiliknya kemudian diakhiri dan 

diajukan atas selainnya untuk memuliakan tanda tersebut dan mereka 

menempatkan pada air, dan diantara misal mereka : ٔدبس٘ب ٔبس٘ب  maksudnya 

sinyalnya menunjukkan bermakna unta, dan Ar Rozi menyifatkan unta 

tandanya berbeda beda. 
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  . ٔدبس وً ئثً ٔدبس٘ب * ٚٔبس ئثً اٌعب١ٌّٓ ٔبس٘ب

Dia berkata : tanda tandanya berbeda karena dia berbagai kabilah yang 

banyak kemudian aku rubah dalam pelau setiap kabilah dan berkumpul 

dikalangan orang yang menandai kabilah semuanya. Dan dalam hadis 

Sa’Sa’Ah bin Najiyah kakek Farozdaq. Dan apa tanda keduanya yang 

ditandakan yaitu unta betina yang tersesat. Dan kata  اٌغّخ bermakna alamat. 

Dan kata ٔبس اٌّٙٛي : api itu pada orang arab pada masa jahiliah yang mereka 

nyalakan dikalangan suku dan mereka melemparkannya garam. Dan mereka 

mengejutkan dengan menguatkan suku itu.
50

 Dan orang arab menuduh musuh, 

dan berkata : Allah menjauhkan rumahnya dan menyalakan api sebagai 

dampaknya!! Ibnu Al A’rabi menyebutkan : Al Uqailah berkata : seorang laki 

laki yang kita takuti kejahatannya dan berpaling dari kami dia menyalakan 

dibawahnya api, dia berkata, dan aku katakan baginya : kenapa demikian???  

Kata اٌدّخ bermakna : kaum yang membawa gantungan dan mereka 

berkeliling dengan kabilah kabilah, mereka bertanya didalamnya : ceritakan 

bahwa dia membawa gantungan apa yang mereka bawa dari uang tebusan., dia 

berkata : aku tidak menyesal sampai mereka pergi dariku lalu aku menyalakan 

dibelakang mereka, dan tentang ٔبس اٌسجبزت penafsirannya sudah berlalu. 

Dan kata إٌٛس ٚإٌٛسح semuanya bermakna اٌض٘ش dan disebut juga :  إٌٛس

 dan yang demikian itu dia memutih kemudian dia الأث١ط ٚاٌض٘ش الأصفش

menguning dan bentuk jama’nya أٔٛاس ٚإٌٛاس dengan dommah dan tasdid seperti 

إٌٛس ٔٛس  : Dan Al Lais berkata . لذ ٔٛس اٌشدش ٚإٌجبد dan ٔٛاسح dan mufrodnya  إٌّٛس

ٌّب ٔضي رسذ  : Dan dalam hadis Huzaimah . اٌشدش ٚاٌفعً اٌز٠ٕٛش ٚر٠ٕٛش اٌشدشح ئص٘بس٘ب

ِٓ الإٔبسح ٚل١ً : ئٔٙب أغٍعذ ٔٛس٘ب ٚ٘ٛ ص٘ش٘ب، ٠مبي : ٔٛسد  اٌشدشح أٔٛسدْ أٜ زغٕذ خعشرٙب  

 adalah bentuk asli, dan Khindif Bin Ziyad أٔٛسد  dan adapun kataاٌشدشح ٚأٔبسد 

Az Zubairi menamakan makna  ئدسان اٌضسع dengan ر٠ٕٛشا .
51

 

Dan kata إٌٛس bermakna ٌٗٛزغٓ إٌجبد ٚغ dan bentuk jama’nya  ٔٛسح .dan 

kata ٔٛسد اٌشدشح ٚأٔبسد أ٠عب maksudnya dia mengeluarkan cahayanya dan kata 
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 maksudnya nampak الأٔٛس maksudnya : nampak dan baik. Dan أٔبس إٌجذ ٚأٔٛس

kebaikan, dan diantaranya sifat nabi : وبْ أٔٛس اٌّزدشد . 

Kata  إٌٛسح bermakna إٌٙبء , dalam kitab Tahzib : إٌٛسح itu dari batu 

yang membakar dan meratakan kapur dan memotong rambut , dia berkata, dan 

tidak dikata  رٕٛس  kecuali ketika memperlihatkan api, . Ibnu Sidih 

menyebutkan : ٚلذ أزبس اٌشخً ٚرٕٛس رطٍٝ ثبٌٕٛسح , dia berkata yang pertama 

diceritakan oleh Tsa’lab. 

Dan kata إٌٛس bermakan ا١ٌٍٕح dan maknanya adalah asap tembakau,  

 ٚلذ ٔٛس رساعٗ ئرا غضس٘ب ثاثشح ثُ رس ع١ٍٙب إٌإس

Dan Al Lais berkata  إٌإٚس maknanya asap sumbu yang mengenai celak 

mata. Abu Mansur berkata adapun celak mata maka tidak didengar bahwa 

perempuan arab bercelak dengan إٌإٚس 

Dalm kitab Tahzib  إٌإٚس ٚإٌٛاس bermakna perempuan yang diasingkan 

dari keraguan dan bentuk jama’nya ٔٛس. Dan selainnya kata  إٌٛس bentuk jama’ 

dari ِثً لزاي ٚلزي ٚلذ ٔبسْد رٕٛس ٔٛسا ٚٔٛاسا ِٚٔٛاسا ٚٔغٛح . ٔٛاس  ً ٔٛس أٜ ٔفش ِٓ اٌش٠جخ ٚ٘ٛ فعُ  

melainkan mereka membenci dengan membuat dommah karena bentuk 

mufrodnya ٔٛاس ٟٚ٘ فشٚس . 

Disebutkan  أٔٛاسا dengan makna أٔفبس . Dan firman Allah  ٌٜمذ رمطع ث١ٕىُ أ

 ,maknanya adalah muncul dari kejahatan dan kejelekan ٚئِشاءح ٔٛاس  ٚصٍىُ

إٌٛاس إٌفبس ِٓ  adalah isim dan disebutkan إٌِّٛاس adalah bentuk masdar dan ٚإٌٛاس 

 maknanya adalah kuda jantan, dan ٚثمشح ٔٛاس  أٜ ش١ئ وبْ ٚلذ ٔبس٘ب ٚٔٛس٘ب ٚاعزٕبس٘ب،

tentang sifat unta Nabi Sholih : ش٘ٝ أٔٛاس ِٓ أْ رسٍت أٜ أٔف  dan kata  إٌٛاس 

bermakna ٚفشط ٚد٠ك ٔٛاس ئرا اعزٛدلذ  . ٚٔٛسرٗ ٚأٔشرٗ : ٔفشرٗ .  إٌفبس dengan makna 

dia menginginkan kuda jantan 

Dan disebutkan : ث١ُٕٙ ٔبئشح أٜ عذاٚح ٚشسٕبء dan dalam hadis  وبٔذ ث١ُٕٙ ٔبئشح

ٚٔشد  .yaitu kejahatannya dan gejolaknya أٜ فزٕخ زبدثخ ٚعذاٚح. ٚٔبس اٌسشة ٚٔبئشرٙب

 اعزٕبس ع١ٍٗ .bermakna : mereka kalah ٔبس اٌمَٛ ٚرٕٛسا  . اٌشخً : أفضعزٗ ٚٔمشدُ 

bermakna dia menang dan mengalahkannya  ٚٔٛسح adalah nama perempuan 

tukang sulap, dan disebutkan :  ٗ٠ٕٛس ع١ٍ ٛ٘ bermakna membayangkan, dan 

bukan arab yang benar. Al Azhari berkata : ٠مبي فلاْ ٠ٕٛس عٍٝ فلاْ ئرا شجٗ ع١ٍٗ أِشا 

dia berkata : kalimat ini bukan bahasa arab dan aslinya bahwa perempuan ada 
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dinamakan  ٔٛسح dan dia penyihir, disebutkan bagi orang yang melakukan 

perbuatannya, ٙس ف ّٛ س  ٚلذ ٔ ّٛ ِٕ ٛ
52

 

Zain Bin Kutswah berkata : seorang lelaki menggantungkan 

perempuan فىبْ ٠زٕٛس٘ب ثب١ًٌٍ ٚاٌزٛس ِثً اٌزعٛء . Disebutkan baginya :  ِئْ فلأب ٠زٛسن 

supaya kamu waspada  maka dia tidak melihatnya kecuali yang baik, ketika 

engkau dengar dan engkau angkat memajukan pakaiannya kemudian engkau 

temui, dan dia berkata  : !!!ٖ٠ب ِزٕٛس ٘بDan ketika dia mendengar ucapannya dan 

dia melihat apa yang kamu perbuat, dia berkata , jelek yang aku lihat!!! Dan 

berpaling jiwanya darinya dan dijadikan sebagai contoh untuk setiap orang 

yang tidak takut kejelekan. Dan adapun perkataan Sibaweh pada bab Imalah 

Bin Nur sungguh boleh nama dinamakan dengan nur yang berupa cahaya atau 

dengan an nur yang dia merupkan bentuk jama’ ٔٛاس . Dan terkadang boleh 

isim yang diambil karena kebolehan dengan imalah sungguh dia mengambil 

berbagai hal maka boleh dengan imalah dan mengambil hal lain karena 

ditegahkan dengan imalah. Dan diceritakan Ibnu Jinny :  اثٓ ثٛس  dengan huruf 

ba, seolah dia seperti firman Allah ٚوٕزُ لِٛب ثٛسا . Dan kata   ْٕٛس ِ isim yang 

makan yang boleh dipakai huruf waw.
53

 

Dan kata رٚ إٌّبس bermakna yang memiliki kerajaan yaman namanya 

Abrahah Bin Haris Ar Royis, dan hanya disebutkan baginya رٚ إٌّبس karena dia 

orang pertama dari bentuk إٌّبس melalui jalannya dalam substansinya agar dia 

mendapat petunjuk darinya ketika dia pulang Nur adalah suatu istilah Qur’ani 

yang merupakan wujud tandingan terhadap keesaan Allah. Kata nur adalah 

terjemah bahasa arab نور  ,ditinjau dari sgi bahasa adalah yakni cahaya ال

terang, atau sinar, jama’nya menurut Al-Raghib Al-Ishfahami dalam Mu’jam 

Mufradat AlFazh al-Qur’an menyatakan al-nur adalah cahaya petunjuk yang 

mencerahkan pandangan dan terbagi kepada dua bagian yaitu duniawi dan 
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ukhrawi. Adapun dunia disini diartikan dengan akal sementara akhirat di 

maksudkan dengan cahaya al-Qur’an.
54

 

Kata nur yang berasal dari akar kata nara-yanuru, yang juga 

menurunkan kata nar (api), tidak berbeda artinya dengan kata dhaw’ (cahaya). 

Para mufassir umumnya membedakan arti kedua kata tersebut berdasarkan 

kuat atau lemahnya cahaya yang dipancarkan. Kata dhaw’ menunjuk pada 

cahaya yang kuat seperti cahaya matahari, sedangkan kata nur menunjuk pada 

cahaya yang lembut atau lemah seperti cahaya bulan,
55

 sebagaimana yang 

dirakamkan dalam Q.s yunus: 5. 

                              

                              

Artinya:.  Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 

perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-

Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. Maksudnya: Allah 

menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah dengan percuma, 

melainkan dengan penuh hikmah. 

 

Secara Terminology  

Nur adalah cahaya
56

 terangnya berasal dari sumber cahaya, misalanya 

dari matahari, lampu, dan dari bulan atau dari yang lain. Bulan tidak 

mengeluarkan cahaya tetapi cahaya hanya memantulkan cahaya yang berasal 

dari matahari,
57

 yang dapat membantu mata untuk melihat benda-benda di 

sekitarnya, ketika fajar menyikngsing burung-burung menyambut cahaya yang 

tampak di ufuk timur, kilauan, gemerlap, kejernihan yang terpancar dari air 

                                                             
54

 Ibid., 739. 

55
 Lihat skripsi, Muhd Ameer Iqbal bin SAmsudin, Makna Al-Nur dan Dzhulumat dalam Al-

Qur’an (kajian dalam Al-Qur’an Munasabah ayat-ayat al-Qur’an), (Ushuluddin, 2015), 15-19. 

 
56

 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indoneisa, (Jombang: Lintas Media), 372.  

57
 Idrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 91-92. 



 26 

muka, bentuk gelombang elektronetik dalam kurun frekuwensi getar tertentu 

yang dapat ditangkap dengan mata manusia.
58

 

Matahari menjadi pusat dan induk tata surya kita ini. Benda langit ini 

adalah sebuah bintang sejati. Matahari merupakan pusat yang sekelilingnya 

menjadi tempat berputar bumi dan berbagai planet tata surya. Matahari 

merupakan sebuah bintang yang sebenarnya hanya bintang biasa. Matahari 

hanya sedang saja besarnya. Banyak bintang lainnya ternyata lebih besar, 

lebih berat, lebih panas, dan lebih cerah. Matahari tampak jauh lebih besar dan 

lebih cerah karena letaknya jauh lebih dekat kepada kita dari pada bintang 

lainnya. Matahari tampak seperti bola pijar di angit yang bergerak dari timur 

dan tenggelam di tengah warna kemerahan langit di ufuk barat.
59

 

 

2.1.2. Pengertian Dhau’u
60

 

Secara Bahasa 

ٛء،    Dibuat dommah dan dikenal juga dengan kata ظٛأ : اٌعٛء ٚاٌعُّ

أظٛاء   dan bentuk jama’nya adalahاٌع١بء  yaitu  ٌعٛاء ٚاٌع١بء. ا Seperti contoh 

dalam hadis di permulaan turunnya wahyu yaitu   ٜ٠غّع اٌصٛد ٠ٚش(

 maksudnya: apa yang ia dengar dari suara malaikat dan dia melihatnya)اٌعٛء

dari cahanya dan bebrbagai cahaya tanda tanda tuhannya, dan didalam kitab 

At Tahdzib , Al Laits :   اٌعٛء ٚاٌع١بء maknanya : apa yang ia terangi 

kepadamu. Dan dia berkata tentang makna  اٌضخبج  dalam firman Allah   وٍّب(

disebutkan maknanya : lampu memberikan sinarأظبء ٌُٙ ِشٛ ف١ٗ(  ، ٠عٛء ٚأظبء  

 Dia berkata : bahasa yang kedua : dialah yang dipilih, dan terkadang ٠ع١ئ. 

kata   اٌع١بء  itu adalah bentuk jama’. Dan kata : ظبءد إٌبس : api neraka 

menyala, dan sesuatu itu bercahaya dan kata ٠عٛء ظٛء ٚظٛء ٚأظبء ٠عئ dan 

didalam sya’ir Al Abbas : dan engkau, ketika engkau dilahirkan bumi 

bercahaya dan dia menyala dengan cahayamu di ufuk. 
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Dan disebutkan juga : ْظبءدْ ٚأظبءد dengan makna bercahaya dan dia 

menjadi bercahaya, dan memberikan cahayanya, ٜرعذٜ ٚلا ٠زعذ , dan Alju’dia 

berkata : neraka menyala bagi kita dengan jalan mengelabui. 

Dan Abu Ubaid berkata : api neraka menyala dan dinyalakan oleh yang 

lainnya, dan dia bercahaya dan adapun kata اٌع١بء tanpa memiliki huruf 

hamzah pada huruf (ya) nya. Dia memberikan cahaya dan aku meminta 

cahaya dengannya. Dan didalam hadis Ali ( دإا ئٌٝ سوٓ ٌُ ٠غزع١إا ثٕٛس اٌعٍُ ٌُٚ ٠ٍ

 (لا رغزع١إا ثٕبس اٌّششو١ٓ أٜ لا رغزش١شُٚ٘ ٚلا رأخزٚا آسائُٙ) dan didalam hadist (ٚث١ك

menjadikan kata اٌعٛء untuk melihat ketika kebingungan, dan aku menyinari 

rumah dengannya dan aku bersinar. 

Al Laits berkata :اْدُ عٓ الأِش رعٛئخ أٜ زذد ّٛ  Dan Abu Mansur berkata .ظ

: aku tidak mendengarnya dari yang lainnya. Dan Abu Zaid dalam nawadirnya 

berkata : kata اٌزعٛؤ bahwa manusia itu berdiri dalam kegelapan yang mana 

dia penghuninya tidak melihat api neraka dan mereka tidak melihatnya. Dan 

dia berkata : seorang laki laki dari kalangan arab bergantung kepada seorang 

perempuan, ketika datang malam dia cenderung kepadanya yang mana dia 

melihat apinya lalu dia menyinarinya, dan dikata bahwa seorang laki laki 

menyinarinya ( ِ٠زعٛءن) supaya kamu waspada, maka jangan kamu lihatnya 

kecuali kebaikan. Manakala dia mendengar yang demikian maka dia 

menyekap tangannya ke bahunya kemudian dia memukulkan dengan 

telapaknya yang lain kepada ketiaknya, dan dia berkata : ئبٖ!!! ِّٛ ٠ب ِزع
61

 

 

Secara Terminologi 

Sinar adalah sinar adalah pancaran terang
62

 dan cahaya adalah terang 

yang emungkinkan mata bisa menangkap bayangan benda-benda di 

sekitarnya. Dalam praktiknya, kata sinar kerapkali disinonimkan dengan kata 

cahaya. Padahal, dari pengertian menurut KBBI di atas arti sinar tidak sama 

dengan cahaya. dalam bahasa inggris, sinar (ray) mengandung maksud yang 
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berbeda dengan cahaya (light).
63

 Dalam fisika adalah cahaya kadang-kadang 

kata ini digunakan untuk menyebutkan untuk berkas cahaya. Dalam hal ini 

sinar atau berkas cahaya adalah jalan geometris dari radiasi energy 

gelombang, yang arahnya selalu tegak lurus kadang sinar atau berkas 

dimaksudkan juga bagi berkas pancaran partikel itu bermuatan listrik.
64

 

 

2.2. Manfaat Cahaya 

Cahaya adalah energi berbentuk gelombang elektromagnetik  yang 

kasat mata dengan panjang gelombang sekitar 380-750 nm. Pada bidang 

fisika, cahaya adalah radiasi elektromaknetik, baik dengan panjang gelombang 

kasat mata maupun yang tidak, benda-benda dapat terlihat harus memantulkan 

cahaya. Karena tana cahaya kita tidak pernah tahu dan tidak pernah melihat 

apa sebenarnya yang ada di sekitar. Ini adalah salah satu pernyataan manfaat 

dari gelombang cahaya. Tapi masih ada lagi manfaat gelombang cahaya yang 

lain anatara lain:  

1. Di bidang kedokteran salah satu manfaat gelombang cahaya digunakan 

untuk rontgen.  

2. Di gunakan sebagai satuan jarak antar benda-benda langit. 

3. Di gunakan sinar ultraviolet untuk menjaga kesehatan kulit (asalkkan tidak 

terlalu panas).  

4. Digunakan oleh tumbuhan dari energi cahaya menjadi energi kimia dalam 

proses sintesis makanan. 

5. Di gunakan untuk berfotosintesis tumbuhan sinar matahari. 

6. Digunakan juga menjemur pakaian, sepatu dan alat rumah tangga lainnya 

(menggunakan cahaya matahari). 

7. Digunakan untuk alat-alat kecantikan seperti sinar UV untuk 

menghilangkan flek-flek hitam di wajah, selulit, dll.  

8. Di gunakan untuk lampu dan alat penerangan lainnya. 
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9. Digunakan untuk kamera foto.
65

 

Cahaya merupakan bentuk radiasi elektromagnetik yang dapat diindra 

oleh sel-sel di dalam mata hewan. Cahaya dapat di hamburkan, dipantulkan , 

dibiasakan, dan dilenturkan. Cahaya merupakan bentuk radiasi 

elektromagnetik. Panjang gelombang cahaya tampak lebih pendek dibanding 

cahaya tampak lebih pendek disbanding kan panjang gelombang radio dan 

radiasi inframerah, tetapi lebih panjang dibanding radiasi ultraviolet dan sinar 

X. Setiap warna cahaya gelombang miliki panjang gelombang khusus. Cahaya 

tampak mempengaruhi zat kimia  di ujung-ujung saraf ini kemudian mengirim 

sinyal sebagai cahaya. Tidak ada yang dapat melaju lebih cepat dari pada 

cahaya. Kecepatan rambat cahaya dalam ruang hampa udara sekitar 300.000 

km per detik, tetapi cahaya merambat sedikit lebih lambat ketika melalui 

bahan-bahan seperti udara, kaca, atau air. Cahaya merambat keluar dari 

sumbernya dalam bentuk deretan gelombang elektromagnetik. Para ilmuan 

memakai garis berujung panah, disebut garis sinar, untuk menunjukkan 

rambatan gelombang cahaya. 

Berkas sinar terdiri dari serumpun gelombang cahaya yanag semuanya 

merambat ke satu arah. Bekas sinar dari senter menyebar ketika merambat. 

Sinar senter tampak kian pudar dan redup ketika menembus jarak yang kian 

jauh, karena gelombang cahayanya tersebar menjadi lebih tipis pada area yang 

luas. 

Berkas sinar laser memiliki bidang gelombang yang sejajar. Ia 

menyebabkan gelombang yang sejajar. Ini menyebabkan gelombang sinar 

tersebut sulit menyebar ketika merambat. Inilah sebabnya berkas laser dapat 

merambat hingga jarak sangat jauh sebelum melemah untuk dapat dilihat. Bila 

sinar merambat ke mata. Tidak mungkin melihat berkas sinar yang melintas 

pada kondisi udara cerah. Bekas sinar hanya tampak ketika udara berkabut. 

Sebabnya, titik-titik air kecil di dalam kabut memantulkan sebagai cahaya 

terhambur menyimpang dan berkas memasuki mata kita dan membuat dapat 

dilihat. Partikel-partikel asap yang berukuran sangat kecil juga mampu 
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menghamburkan sinar. Benda padat yang dapat menghamburkan sinar disebut 

benda translusens. Kertas minyak meneruskan sinar, tetapi efek hamburan 

mengacaukan berkas sinar dapat membuat gambar di balik kertas terlihat 

sangat kabur. Bahan-bahan yang tembus pandang (transparan) seperti kaca 

memungkinkan sinar menembusnya tanpa terhambur, sehinga objek di 

belakang dapat dilihat dengan jelas. 

Bulan yang tampak bercahaya di waktu malam sebenarnya tidak 

memancarkan cahaya sendiri. Akan tetapi memantulkan cahaya yag berasal 

dari matahari. Hal ini dapat kita pahami dari firman-Nya pada surah Yunus 

ayat 5 

                              

                             
66

    

 

Artinya:  Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 

perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-

Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.  
 

Maksudnya: Allah menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah 

dengan percuma, melainkan dengan penuh hikmah. 

Sinar matahari terdiri atas sinar cahaya yang terlihat yang 

memungkinkan kita melihat benda-benda dan warnanya yang berbeda-benda 

dan warnanya yang berbeda-beda dengan mata serta sinar yang terlihat yang 

berupa sinar ultraviolet dan sinar panas yang inframerah. Pengukuran terbaru 

membuktikan sekitar 19 persen dari sinar yang datang dari matahari ke bumi 

diserap secara langsung oleh komponen-komponen udara dan awan, sinar 

yang sampai ke suatu tempat bergantung pada beberapa faktor  seperti sudut 

mirin sinar matahari, panjangnya siang.
67
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Cahaya itu merupakan nikmat yang memungkinkan mata kita untuk 

melihat. Energi matahari yang penting, yaitu sinar ultaraviolet dan sinar 

inframera. Sinar ultraviolet mempunyai manfaat dan peran yang penting bagi 

mahkluk hidup. 

Dhiya’ dalam al-Qur’an menunjuk benda-benda yang mengeluarkan 

sinar sendiri, seperti matahari, sedangkan, kata nuur dan beberapa turunnya 

menggambarkan makna cahaya yang ditimbulkan akibat pantulan benda yang 

terkena sinar, seperti bulan. Dhiya’ dan nur digunakan menunjuk sesuatu yang 

memancar dari benda yang terang dan membantu manusia untuk membantu 

manusia untuk dapat melihat benda-benda yang dilalui oleh pancaran.di dalam 

al-Qur’an juga ditemukan benda-benda atau gejala-gejala yang memancarkan 

sinar seperti kilat.
68

 

Menurut Al-Maraghi dhau’u itu adalah matahari bersinar di waktu 

siang dan rembulan bercahaya di waktu malam, dalam menjalankan rembulan 

dalam falaknya, Allah telah menentukan tempat-tempat persinggahan pada 

setiap malam, rembulan itu singgah pada salah satunya, dan supaya kita dapat 

mengetahui perhitungan waktu, perhitungan bulan hari, supaya dapat 

menetapkan ibdah dan mu’amalatmu, Allah tidaklah menciptakan matahari 

bersinar dengan cahayanya yang menyinari planet-planet yang menjadi 

pengikutnya, sehingga timbullah panas pada semua makhluk hidup, dengan 

cahaya itu maka manusia dapat mengetahui apa saja yang dia lihat, dan dapat 

mengerjakan segala urusan penghidupan mereka dan dapat mengerjakan 

segala urusan penghidupan mereka dan kesibukan-kesibukan lainnya. Dan 

Allah tidaklah menciptakan rembulan. 

Kemudian menurut Ibnu kasir, dialah yang memberikan penglihatan 

kepada orang yang tidak mengetahui dengan cahaya dan memberikan petunjuk 

kepada orang yang memiliki ketertarikan dengan hidayahnya. Dan disebutkan 

pada satu pendapat: dia adalah yang menampakkan dengan pada dirinya yang 
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memperlihatkan untuk yang lainnya dan ini dinamakan dengan nur atau 

cahaya. Kemudian matahari menjadi pusat dan induk tata surya kita, benda 

langit ini adalah sebuah bintang sejati. Matahari merupakan pusat yang 

sekelilingnya menjadi tempat beputar bumi dan berbagai planet tata surya. 

Matahari hanya sedang saja besarnya. Banyak bintang lainnya ternyata lebih 

besar dan lebih cerah. Matahari tampak jauh lebih besar dan lebih dekat 

kepada kita dari pada bintang lainnya. Matahari tampak seperti bola pijar di 

langit yang bergerak dari timur 
69

 

 

 

 

                                                             
69

 Ibnu Manzhur, Lisanul Arab,Tahqiq ‘Abdullah ‘Ali kabir, Muhammad Ahmad Hasbullah, 

Hasyim Muhammad asy-Syazali, jld 6, (Kairo: Dar Ma’arif, 1991), 19. 


